ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 12.3 (2015): 582-592

PENGARUH KEMAMPUAN TEKNIK PERSONAL,
PROGRAM PELATIHAN DAN PENDIDIKAN, INSENTIF,
DAN PARTISIPASI MANAJEMEN PADA KINERJA
PENERAPAN SIA

Ni Wayan Irma Diana Putri’
Drs. Ida Bagus Dharmadiaksa, M.si, Ak?

Fakultas Ekonomi Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia
e-mail: dianairma99@yahoo.com / telp: +62 81 999 652 620
’Fakultas Ekonomi Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia

ABSTRAK

Kemampuan teknik personal, program pelatihan dan pendidikan, pemberian insentif kepada
karyawan , serta adanya partisipasi manajemen merupakan hal yang sangat berkaitan
dengan kinerja penerapan sistem informasi akuntansi. Penelitian ini dilakukan pada Hotel
Berbintang Tiga, Empat, dan Lima Di Kota Denpasar. Penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 85 karyawan menggunakan metode purposive sampling. Digunakan teknik
analisis regresi linear berganda sebagai metode analisis data. Dengan demikian hasil
penelitian menunjukkan keempat variabel independent berpengaruh positif dan signifikan
pada kinerja penerapan sistem informasi akuntansi.

Kata Kunci: Kinerja, Sistem Informasi Akuntansi

ABSTRACT

Personal technical capabilities, training and education programs, the provision of
incentives to employees, as well as the participation of management is very related to the
performance of the application of accounting information systems. This research was
conducted at Hotel Star Three, Four, and Five in Denpasar. This study used a sample of 85
employees using purposive sampling method. Used multiple linear regression analysis
technique as a method of data analysis. Thus the results showed four independent variables
are positive and significant effect on the performance of the application of accounting
information systems.
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PENDAHULUAN

Kinerja individual seseorang erat hubungannya dengan rasa kepuasan dalam
bekerja. Dengan demikian, untuk mendapatkan kinerja individu yang baik maka
harus disesuaikan antara pekerjaan yang akan dikerjakan dan kemampuan yang
dimiliki individu itu sendiri. Kemudahan pemakaian sistem dalam perusahaan
sangat tergantung pada sistem yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Handoko
(2003) informasi yang berkualitas apabila informasi digunakan secara tepat oleh
pemakai, tepat waktu, dan tepat menggambarkan keadaan sebenarnya. Daya saing
dari perusahaan bisa dilihat dari bagaimana sistem informasi akuntansi
memberikan informasi yang tepat berupa informasi keuangan bagi manajemen
(Alsarayreh, 2011).

Dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan perusahaan maka dibutuhkan
karyawan yang mempunyai keahlian (skill) yang tinggi, serta memiliki masa
depan dan harapan yang baik. Keberadaan manusia sangat berperan penting dalam
penerapan teknologi, kemampuan teknik personal merupakan suatu hal yang tidak
terlepas dari penerapan teknologi (Septriani, 2010). Menurut Robbins (2005:45)
kemampuan pemakai dapat dilihat dari bagaimana pemakai sistem menjalankan
sistem informasi akuntansi yang ada. Selain itu, kemampuan teknik personal
dalam mengoperasikan sistem informasi sangat dibutuhkan, hal ini penting dalam
hal mengoprasikan sistem agar dapat beroprasi secara maksimal. Program
pelatihan dan pendidikan pemakai juga mempengaruhi pengembangan sistem
informasi di dalam suatu perusahaan. Intensitas kegiatan pelatihan yang diadakan

pada suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan baik dari segi
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik untuk mengisi suatu jabatan
ataupun menghasilkan kerja yang lebih baik lagi.

Pemberian insentif dapat dilakukan pada karyawan yang telah melakukan
pekerjaan dengan baik dan mampu mencapai target ataupun tujuan yang dimiliki
perusahaan sehingga insentif dapat dikatakan sebagai suatu motivasi yang berupa
materi yang diberikan perusahaan kepada karyawan yang berprestasi dalam
bekerja (Fahmiswari, 2013). Penerapan sistem informasi akuntansi sangat
memerlukan dukungan dan peran dari manajemen (Ratnaningsih, 2014).

Teknologi informasi di dalam industri perhotelan merupakan sarana yang
sangat penting. Teknologi informasi yang digunakan harus sesuai dengan visi,
misi, dan tujuan dari hotel tersebut. Penggunaan teknologi informasi tidak hanya
digunakan untuk mengolah data saja, tetapi juga digunakan untuk menjalankan
seluruh aktivitas yang ada di dalam hotel tersebut. Di dalam industri perhotelan,
pelayanan merupakan hal yang sangat penting. Dari penjelasan tersebut, hipotesis
penelitian ini yaitu:

H;: kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada kinerja penerapan
sistem informasi akuntansi.

H,: program pelatihan dan pendidikan pemakai berpengaruh positif pada kinerja

penerapan sistem informasi akuntansi.

Hs. Isentif berpengaruh positif pada kinerja penerapan sistem informasi akuntansi.

H,: Partisipasi Manajemen berpengaruh positif pada kinerja penerapan sistem

informasi akuntansi.
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METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan pada Hotel Berbintang yang memiliki
klasifikasi bintang tiga, empat, dan lima yang ada di wilayah Kota Denpasar.
Obyek penelitian ini adalah kinerja penerapan sistem informasi akuntansi.
Populasi dalam penelitian ini ialah manager dan seluruh karyawan bagian
akuntansi yang bekerja menggunakan sistem informasi akuntansi. Teknik
purposive sampling digunakan sebagai sampel penelitian. Penelitian ini
menggunakan teknik kuesioner yang langsung diberikan ke lokasi penelitian dan
langsung diberikan kepada responden atau dengan bantuan dari pihak HRD.
Pengukuran Jawaban responden menggunakan skala Likert, dengan skor 4 point.
Teknik analisis data diantaranya uji statistik deskriptif, pengujian instrumen, uji

asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil statistik deskriptif diolah dengan program SPSS ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Statistik Deskriptif
Variabel N Min. Max. Mean St(_j. .
Deviasi
Kemampuan Teknik Personal (X;) 85 4,00 15,66 12,079 3,622
Program Pelatihan dan Pendidikan 85 6,00 24,26 18203 5,233
Pemakai (X,)
Insentif (Xs) 85 6,00 23,87 18,839 4,956
Partisipasi Manajemen (X,) 85 5,00 19,92 16,043 4,432
Kinerja Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi (Y) 85 10,00 39,79 30,745 8,778

Sumber: Data diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai dari kemampuan teknik
personal (X3;) memiliki nilai berkisar antara 4,00 - 15,66, dengan nilai mean

sebesar 12,079, yang apabila dibagi dengan 4 pernyataan kuisioner akan
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menghasilkan nilai sekitar 3 dengan standar deviasi sebesar 3,622. Ini berarti
bahwa rata-rata responden menjawab kuisioner dengan skor 3.

Variabel Program pelatihan dan pendidikan pemakai (X;) memiliki nilai
berkisar antara 6,00 - 24,26, dengan nilai rata-rata sebesar 18,203, yang apabila
dibagi dengan 6 pernyataan yang ada di dalam kuisioner akan mendapatkan hasil
sebesar 3 dengan standar deviasi sebesar 5,233. Ini berarti bahwa rata-rata
responden menjawab kuisioner dengan skor 3.

Variabel insentif (X3) memiliki nilai berkisar antara 6,00 - 23,87, dengan
nilai mean sebesar 18,839, yang apabila dibagi dengan 6 pernyataan kuisioner
akan mendapatkan hasil sebesar 3,2 dengan standar deviasi sebesar 4,956. Ini
berarti bahwa rata-rata respon menjawab kuisioner dengan skor 3.

Variabel partisipasi manajemen (X;) memiliki nilai minimum sebesar 5,00,
nilai maksimum sebesar 19,92, dengan nilai mean sebesar 16,043, yang apabila
dibagi dengan 5 pernyataan kuisioner akan mendapatkan hasil sekitar 3 dengan
standar deviasi sebesar 4,432. Ini berarti bahwa rata-rata responden menjawab
kuisioner dengan skor 3.

Variabel kinerja penerapan sistem informasi akuntansi (YY) memiliki nilai
berkisar dari 10,00 - 39,79, dengan nilai mean sebesar 30,745, yang apabila dibagi
dengan 10 pernyataan kuisioner akan menghasilkan nilai 3 dengan standar deviasi
sebesar 8,778. Ini berarti bahwa rata-rata responden menjawab kuisioner dengan

skor 3.
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Variabel Instrumen Pearson Correlation
Kinerja Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Y, 0,893
Y, 0,914
\E 0,909
Y, 0,909
Ys 0,902
Y 0,906
Y; 0,954
Ysg 0,944
Y.o 0,944
Yo 0,873
Kemampuan Teknik Personal Xi1 0,947
X2 0,899
Xi13 0,873
Xi4 0,968
Program Pelatihan dan Pendidikan Pemakai Xo1 0,931
Xa2 0,942
X23 0,934
X4 0,890
Xas 0,911
Xa6 0,934
Insentif X3 0,916
X3z 0,867
Xss 0,872
X34 0,891
Xss 0,893
Xss 0,738
Partisipasi Manajemen Xa1 0,909
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Xy 0,926
Xy 0,951
Xaa 0,926
Xus 0,894

Sumber: Data diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat variabel kinerja penerapan sistem
informasi akuntansi memiliki pearson correlation dari 0,873 — 0,954 (> 0,30) ,
hal ini berarti bahwa pernyataan tersebut valid. Variabel kemampuan teknik
personal memiliki pearson correlation dari 0,873 — 0,968 (> 0,30), hal ini berari
bahwa pernyataan dalam kuesioner adalah valid. Variabel program pelatihan dan
pendidikan pemakai memiliki pearson correlation dari 0,890 — 0,942 (> 0,30), hal
ini berarti bahwa pernyataan tersebut juga valid. Variabel insentif memiliki
pearson correlation dari 0,738 — 0,916 (> 0,30), hal ini berarti bahwa pernyataan
dalam kuesioner adalah valid. Variabel partisipasi manajemen memiliki pearson
correlation dari 0,894 — 0,951 (> 0,30), hal ini berarti bahwa pernyataan dalam

kuesioner adalah valid.

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Kinerja Penerapan Sis(ts(r)n Informasi Akuntansi 0,978
Kemampuan Teknik Personal (X;) 0,941
Program Pelatihan dan Pendidikan Pemakai (X,) 0,965
Insentif (X5) 0,932
Partisipasi Manajemen (X,) 0,955

Sumber: Data diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s alpha > 0,60

sehingga pernyataan dalam kuesioner tersebut reliabel.
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Tabel 4.
Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik
. Uji Uji Uji
Variabel Normalitas Multikolinearitas Heteroskedasitisitas
Sig. 2 Tailed | tollerance | VIF Sig.

Kemampuan Teknik Personal

(X1) 0,487 2,052 0,460
Program Pelatihan dan

Pendidikan Pemakai (X2) 0,630 0,512 1,952 0,576
Insentif (X3) 0,568 1,760 0,577
Partisipasi Manajemen (X4) 0,506 1,976 0,587

Sumber: Data diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 4 Menunjukkan data residual berdistribusi normal,
dikarenakan angka Asymp. Sig. (2-tailed) 0,630. Nilai sig. > 0,05 yaitu,. Dalam uji
multikolinearitas menunjukan nilai tollerance tiap variabel > 0,1 dan nilai VIF
menunjukan < 10, tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi dan dapat
digunakan dalam penelitian. Berdasarkan tabel diatas  nilai sig. dari uji
heteroskedasitisitas > 0,05, yaitu masing-masing variabel bebas heteroskedasitisitas.

Berdasarkan Tabel 5 mendapatkan persamaan regresi dengan nilai
constant sebesar -0,468 dengan koefisien regresi untuk variabel kemampuan
teknik personal (X;) sebesar 0,555, koefisien regresi variabel program pelatihan
dan pendidikan pemakai (X;) sebesar 0,420, koefisien regresi variabel insentif
(X3) sebesar 0,551, dan koefisien regresi dari variabel partisipasi manajemen (Xa)
sebesar 0,404. Mendaptkan nilai F hitung sebesar 42,86 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa keempat variabel X
berpengaruh signifikan secara simultan. Besarnya Adjusted R® adalah 0,666
berarti Kkinerja penerapan sistem informasi akuntansi dapat dijelaskan oleh

variabel independennya sebesar 66,6 persen.
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Tabel 5.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Variabel T Sig. Hip.
B Std. Error Beta ditolak/dit
erima

(Constant) - 0,468 2,461 -0,190 0,850
Kemampuan diterima
Teknik Personal
(Xy) 0,555 0,219 0,229 2,537 0,013
Program diterima
Pelatihan dan
Pendidikan
Pemakai (X;) 0,420 0,148 0,250 2,842 0,006
Insentif (Xs) 0,551 0,148 0,311 3,716 | 0,000 | diterima
Partisipasi Diterima
Manajemen
(X4) 0,404 0,176 0,204 2,303 0,024

Adjusted R? 0,666

Sig. F 0,000

Sumber: Data diolah, 2014

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian, maka disimpulkan bahwa kemampuan teknik
personal, program pelatihan dan pendidikan pemakai, insentif, dan partisipasi
manajemen berpengaruh positif pada kinerja penerapan sistem informasi akuntansi
pada Hotel Berbintang Tiga, Empat, dan Lima di Kota Denpasar. Saran yang
diberikan bagi pihak hotel ialah dalam menerima karyawan baru hendaknya pihak
hotel lebih menyeleksi dan memperhatikan faktor personality, karena hal ini dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan. Sistem informasi akuntansi yang digunakan di
hotel harus selalu seimbang dengan perkembangan teknologi itu sendiri sehingga
selalu dapat mendukung aktivitas kerja karyawan untuk lebih meningkatkan kinerja

karyawan menjadi lebih baik.
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